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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam esistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin  Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan  

tidak dilambangkan  

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik di bawah) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā =    ا َ  a = ا َ

 ī =  ا ي ai =  ا ي i = ا َ

 ū =   اوٌ au =   ا و u = ا َ

 

3. Ta Marbutah  

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

  ditulis  mar’atun jamilah  مراةَجميلة  

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

  ditulis  fatimah    فاطمة  
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4. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberikan tanda syaddad tersebut. Contoh : 

 ditulis   rabbanā  ربنا

 ditulis   al-birr  البر

 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh : 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس 

  ditulis  ar-rajulu  الرجل 

 ditulis   as-sayyidah  السيدة 

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis   al-qamar  القمر 

 ’ditulis  al-badi  البديع 

 ditulis   al-jalāl  اجلال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/ Contoh : 

 ditulis   umirtu  امرت 

 ditulis  syai’un  شيء 
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ABSTRAK 
 

Kasmi, Siti Fatimah. 2022; Representasi Pelecehan Seksual Terhadap Perepuan 

Melalui Analisis Semiotika Dalam Film Penyalin Cahaya. Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Adab Dan Dakwah. Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam 

Universitas KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing: Mukoyimah, 

M.Sos 

Kata kunci: Film, Film Penyalin Cahaya, Pelecehan Seksual, Semiotika 

Pelecehan seksual yaitu perilaku menyimpang. Di era sekarang Pelecehan 

seksual semakin hari sering terjadi. 2, 2.389 kasus merupakan laporan dari sang 

korban dengan kasus yang berbasis gender.99.911 kasus Bahrul Fuad selaku 

Komisioner Komnas Perempuan mengatakan jumlah kasus yang terjadi pada 

Perempuan mencapai 2.775.042 sepanjang 2010-2019. Sedangkan tahun 2020 

tercatat sebanyak Terkait dengan tingginya  kasus pelecehan seksual yang ada, hal 

ini membuat para produsen film tertarik untuk membuat sebuah sarana informasi 

dari media film. Salah satunya adalah film penyalin cahaya. Penulis tertarik 

membuat penelitian tentang film tersebut karena didalam film penyalin cahaya 

berangkat dari kisah-kisah nyata tentang pelecehan seksual yang terjadi di kalangan 

remaja.  

Penelitian ini bertujuan agar bisa mengetahui dan memahami secara tepat 

dan benar mengenai tanda, simbol dan lain sebagainya. yaitu pelecehan seksual 

yang telah terjadi pada Film Penyalin Cahaya, sehingga penelitian ini bisa 

memberikan informasi dan edukasi agar semua orang bisa menghindari tanda, 

simbol tersebut. Sebagai gambaran juga kepada pembaca serta memberikan edukasi 

kepada semua bahwasannya pelecehan seksual tidak boleh dilakukan oleh siapapun 

dan dengan cara apapun.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

analisis dan pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun sumber data yang digunakan 

yaitu data primer yang diperoleh dari hasil data yang berupa:  Scene, dialog dan 

tanda yang menggambarkan sebuah pelecehan seksual. Sedangkan data sekunder 

diperoleh dari buku, jurnal dan literatur lainnya.  Menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi kemudian dianalisis dengan 

menggunakan Teori Semiotika Model Charles Sander peirce yang mempunyai teori 

segitiga yaitu Tanda, Objek dan Interpretant. 

Dari hasil penelitian bisa disimpulkan bahwa: (1) pelecehan seksual bisa 

terjadi dimana saja dan kapanpun tanpa mengenal tempat dan bisa terjadi kepada 

anak kecil maupun dewasa. (2) Film Penyalin Cahaya sebagai gambaran pelecehan 

seksual yang terjadi pada kehidupan nyata yaitu tidak mendapatkan keadilan dalam 

pelecehan seksual yang dialami oleh korban. (3) kita harus selalu memberikan 

warning (peringatan) kepada diri sendiri agar terhindar dari hal-hal yang negatife. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelecehan seksual yaitu perilaku menyimpang. Di era sekarang 

Pelecehan seksual semakin hari sering terjadi. Ada beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi terjadinya pelecehan seksual, salah satunya yaitu 

lingkungan yang kurang baik. Bahkan pada kenyataanya pelecehan seksual 

sering terjadi dilingkungan terdekat. Perilaku menyimpang ini bisa terjadi 

pada semua kalangan. Entah itu anak-anak, remaja ataupun dewasa.  

 Para aktivis gerakan anti-kekerasan terhadap perempuan 

menunjukkan spanduk dalam unjuk rasa memprotes kekerasan dan 

pelecehan seksual terhadap perempuan di kampus, di luar Kementrian  

Pendidikan dan Kebudayaan bertempat di Jakarta, 10 Februari 2020. Hal ini 

diketahui melalui sebuah survei mengenai pelecehan seksual,Yaitu dari 

hasil “peninjauan Anak Muda: 91,6 persen pernah mengalami, melihat 

ataupun mendengar kekerasan seksual yang ada ”Pada United Nations 

Population Fund (UNFPA) yang berkolaborasi dengan Komisi nasional anti 

kekerasan terhadap Perempuan membuat sebuah peninjauan pasal 

kekerasan seksual dalam pandangan anak muda Indonesia yang dilakukan 

tanggal 14 sampai dengan 27 november 2021. Neira Ardaneshwari Budiono 

sebagai penerima reward Young Innovators Fellow dari UNFPA, 

menyampaikan bahwa peninjauan melibatkan 600 responden pada kisaran 

umur 15-30 tahun yaitu rata-rata lelaki 22,8 persen dan wanita 75,8 persen, 

1 



serta jenis kelamin lain 1,3 persen. Setelah dilakukan peninjauan, hasilnya 

adalah 91,6 persen pernah mendengar, mengalami, atau melihat secara 

langsung berbagai jenis kekerasan seksual. Salah satu gambaran kekerasan 

seksual yang sering  terjadi seperti tatapan, candaan yang bertutur seksual 

atau panggilan yang bisa dikatakan tidak mempunyai tata krama. 

“Harapannya dari sebuah peninjauan ini agar jadi bukti dalam melindungi 

korban kekerasan seksual, menghapus, dan mencegah agar tidak timbul 

korban pelecehan seksual maupun kekerasan seksual di Indonesia,” ujar 

Neira Ardaneshwari Budioni dalam perbincangan online yang dilakukan 

pada 3 Desember 2021. Dikutip dari voaindonesia mengenai survey 

kekerasan seksual dan pelecehan seksual. 

Dari peninjauan tersebut memperlihatkan setengah informan pernah 

melihat bahkan mengalaminya sendiri dengan hasil 61,5 persen disentuh 

anggota tubuh tertentu dan 37,6 persen dipaksa melakukan hubungan 

seksual. Sementara itu, Bahrul Fuad selaku Komisioner Komnas Perempuan 

mengatakan jumlah kasus kekerasan yang terjadi pada perempuan mencapai 

2.775.042 sepanjang 2010-2019. Sedangkan tahun 2020 tercatat sebanyak 

299.911 kasus, 2.389 kasus merupakan laporan dari sang korban dengan 

kasus yang berbasis gender.1 

Terkait dengan tingginya  kasus pelecehan seksual yang ada, hal ini 

membuat para produsen film tertarik untuk membuat sebuah sarana 

                                                           
1 Sasmito Madrim, ed. 03-Desember 2021. “Survei Anak Muda: 91,6 persen pernah 

alamai, lihat atau dengar kekerasan seksual”, http://www.voaindonesia.com 

http://www.voaindonesia.com/


informasi dari media film. Salah satunya adalah film penyalin cahaya yang 

disutradari oleh Wregas Bhanuteja dan ditulis oleh Bunga Pradipta Pertiwi 

yang mengangkat cerita film tentang pelecehan seksual. Penulis tertarik 

membuat penelitian tentang film tersebut karena didalam film penyalin 

cahaya berangkat dari kisah-kisah nyata tentang pelecehan seksual yang 

terjadi di kalangan remaja. Menggunakan cara yang unik, dengan 

memperlihatkan tanda-tanda pelecehan seksual melalui scene tanda atau 

simbol dan dialog yang belum tentu diketahui oleh semua kalangan. Yang 

menjadikan orang harus menonton berkali kali untuk mengerti mengenai isi 

film tersebut. 

Film penyalin cahaya diperankan oleh sederet artis terkenal yang 

menyeret film tersebut menjadi lebih dikenal oleh kalangan masyarakat. 

Film tersebut juga merupakan film panjang pertama dari Wregas Bhanuteja. 

Setelah mengikuti ajang Busan International film festifal, kemudian meraih 

penghargaan 12 piala citra pada gelaran festifal film indonesia 2021 

diantaranya : Film fitur terbaik, penulis skenario terbaik, pengarah 

sinematografi terbaik, penyunting gambar terbaik, penata suara terbaik, 

pencipta lagu tema terbaik, penata musik terbaik, pemeran pendukung pria 

terbaik, pengarah artistik terbaik, sutradara terbaik, pemeran pria terbaik, 

dan penata busana terbaik. 

Sebelumnya film merupakan sebuah media komunikasi yang 

bersifat audio visual sebagai penyampaian suatu pesan untuk seseorang atau 



sekelompok orang di tempat tertentu.2 Film bisa menjadikan sebuah 

inspirasi atau wawasan bagi seseorang. Film seringnya mengangkat 

kejadian-kejadian realita sosial pada suatu tempat tertentu. Tanpa 

masyarakat sadari akan pengaruh film, sebenarnya bisa membawa dampak 

negatif. Tidak menafsirkan selain dampak negatif, film juga dapat 

mendorong penonton untuk lebih baik dan berperilaku positif.  

Penelitian yang berobjek pada film sangatlah penting dilakukan, hal 

ini guna merealisasikan pesan yang ada pada film dan menjadi jawaban atas 

permasalahan saat ini. Dikarenakan film merupakan sebuah ekspresi dan 

wadah menyampaikan pesan yang dibutuhkan di era digital saat ini. Selain 

itu agar bisa mengembangkan industri perfilm-an yang ada dan menjadi 

referensi bagi generasi selanjutnya mengenai pembuatan film yang unsur 

pentingnya adalah memberikan informasi dengan baik dan benar. 

نْكُمْْۗ لَْ  فْكِ عُصْبَةٌ م ِ ًٌّْْ لَّكُمْْۗ اِنَّ الَّذِيْنَ جَاۤءُوْ بِالِْْ ََ  َْ ُُ  ْْ ا لَّكُمْْۗ بَ ًََّا  ُُ ْْ بُ ََ ْْ ََ  

ْْمٌ   ُٗ مِنْهُمْ لَهٗ عَذاَبٌ عَظِ لّٰى كِبًَّْ َْ ثْمِِۚ وَالَّذِيْ ََ ََبَ مِنَ الِْْ ا اكْتَ نْهُمْ مَّ ْ ِ امًِّْئٍ م ِ لِكُ  

“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong 

itu adalah dari golongan kamu (juga). Janganlah kamu mengira 

berita itu buruk bagi kamu bahkan itu baik bagi kamu. Setiap orang 

dari mereka akan mendapatkan balasan dari dosa yang 

diperbuatnya. Dan barang siapa diantara mereka yang mengambil 

bagian terbesar (dari dosa yang diperbuatnya), dia mendapat azab 

yang besar (pula).”3 

 

                                                           
2 Rahman Asri, Membaca Film Sebagai Sebuah Teks: Analisis Isi Film “Nanti kita cerita 

tentang hari ini (NKCTHR), Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Ilmu Sosial, Vol. No.2 Agustus 2020. 
3 https ://quranindo.com/surat-an-nur/ 



Seperti pada ayat diatas, menjelaskan bahwa kita dianjurkan untuk 

menyebarkan berita atau informasi dengan benar dan sesuai fakta yang ada. 

Media yang digunakan sebagai penyebaran informasi seperti pada 

penelitian ini yaitu melalui film. Penyebaran informasi pada film ini 

mengenai realitas kekerasan ataupun pelecehan seksual yang terjadi akhir-

akhir ini di lingkungan kita sehingga kita bisa mencegah melalui informasi 

yang kita dapatkan. 

Pentingnya penelitian ini untuk mengedukasi masyarakat terutama 

para perempuan-perempuan yang menjadi korban pelecehan seksual bahwa 

pelecehan seksual  bisa terjadi pada diri kita dan dengan cara apa saja. Maka 

dari itu penelitian yang berjudul “REPRESENTASI PELECEHAN 

SEKSUAL TERHADAP PEREMPUAN MELALUI ANALISIS 

SEMIOTIKA DALAM FILM PENYALIN CAHAYA” bisa membantu 

literasi pembaca. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelecehan seksual terhadap perempuan dalam film penyalin 

cahaya ? 

2. Bagaimana representasi pelecehan seksual terhadap perempuan dalam 

film penyalin cahaya melalui analisis semiotika ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pelecehan seksual terhadap perempuan dalam film penyalin 

cahaya; 

2. Mengetahui representasi pelecehan seksual terhadap perempuan dalam 

film penyalin cahaya melalui analisis semiotika; 



D.   Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Sebagai penambah wawasan serta pemahaman untuk jurusan  

komunikasi dan penyiaran islam tentunya dalam menggunakan analisis 

semiotika, untuk acuan peneliti yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat menjadikan motifasi seseorang dalam dunia perfilman serta 

mendapatkan tambahan wawasan bagi yang belum mengetahui. 

b. Dapat menjadikan acuan untuk mahasiswa yang ingin melakukan 

penelitian sejenis. 

c. Sebagai pengalaman baru bagi penulis di bidang perfilman. 

E. Penelitian Yang Relevan 

  Hasil penelitian dari Ayyasi Rindang Nuratsil berjudul 

“Representasi perempuan korban pelecehan seksual dalam Media”.4 

Universitas IAIN Purwokerto tahun 2021. Tulisan ini membahas tentang 

korban pelecehan seksual yang dialami oleh seorang staf sekolah bernama 

Baiq Nuril Makmun. Kabar Baiq Nuril Makmun disorot oleh media, salah 

satunya Tirto.id. Tirto.id memiliki sedikit kesempatan untuk mewawancarai 

korban melalui telepon, kemudian hasil wawancara tersebut disebarluaskan 

di berita Tirto.id. penelitian Ayyasi Rindang menggunalan analisis wacana 

Norman Fairclough untuk mengetahui hubungan antara perempuan sebagai 

korban pelecehan seksual. Bedanya dengan penelitian diatas, skripsi Ayyasi 

                                                           
4 Ayyasi rindang nuratsil, Representasi perempuan korban pelecehan seksual dalam 

media,(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2021). 



Rindang membahas pelecehan seksual melalui media. Sedangkan dengan 

penelitian yang sedang penulis garap yaitu pelecehan seksual melalui film. 

Kemiripan keduanya adalah soal pelecehan seksual. 

 Skripsi yang digarap oleh Nazwa Salwa dari UIN SUSKA BARU. 

Yang berjudul “Analisis isi tentang kekerasan dalam film munafik 2”.5 

Film munafik 2 disutradarai oleh Syamsul Yusuf. Rilis tanggal 30 

agustus 2018 di Malaysia kemudian tayang di Indonesia tanggal 26 

september 2018. Film tersebut merupakan film dari kelanjutan film 

munafik yang tayang pada tahun 2016. Film ini berisikan tentang 

seorang perempuan yang mengalami kekerasan dari abu jahar dengan 

cara membunuhnya. Ia dibunuh karena tidak ingin menjadi pengikut abu 

jahar. Ia memintanya untuk menjadi pengikut untuk menyimpang dari 

agama islam. Skripsi ini sama-sama membahas tentang perempuan yang 

menjadi korban. Metode penelitian yang digunakan pada skripsi karya 

Nazwa Salwa menggunakan pendekatan deskriptif dengan 

menggunakan metode analisis isi kuantitatif yang bertujuan agar 

menggambarkan secara rinci suatu pesan.6 Sedangkan penelitian yang 

sedang penulis teliti menggunakan jenis analisis semiotika yang 

mengkaji pada suatu tanda. Kemudian menggunakan pendekatan 

kualitatif. 

                                                           
5 Filem Seram Kut RM18j, Syamsul mahu terbitkan “Munafik 2”. The Mail. 10 April 2016. 

Diakses tanggal 12/12/2018/12.45, Skripsi Nazla salwa, Analisis isi tentang kekerasan seksual 

dalam film munafik 2 Uin Suka Riau (2020). 
6 Ibid, hlm. 47, Skripsi Nazla salwa, Analisis isi tentang kekerasan seksual dalam film 

munafik 2 Uin Suka Riau (2020). 



 Penelitian dari Moch. Vathul Rohman dari UIN Sunan Kalijogo 

Yogkarta tahun 2017. Berjudul “Representasi kekerasan terhadap 

perempuan dalam Film Harim di Tanah Haram (Analisis semiotik pada 

tokoh QIA)”.7 Analisis Tokoh QIA)”. Film ini disutradarai oleh Ibnu 

Agha. Harim di Tanah Haram menceritakan kisah wanita yang sejak 

belia mengalami sebuah kejadian yang menyedihkan karena ia menjadi 

korban kekerasan seksual. Kemudian setelah dewasa ia bertemu dengan 

seorang suami yang terkadang melakukan kekerasan seksual untuk 

memenuhi kepuasan seksualnya. Dalam penelitianya sama-sama 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengumpulkan 

sekumpulan data yang ada. Sedangkan perbedaannya dalam 

penelitiannya tentang korban kekerasan seksual. Sementara penelitian 

yang sedang ditulis oleh penulis, tentang korban pelecehan seksual. 

 Jurnal penelitian yang berjudul “Representasi pelecehan seksual 

perempuan dalam film”8 karya Galih Kenyo Asti, Nur Maghfiroh, 

Aesthetika, Popi Febriana yang membahas mengenai representasi 

pelecehan seksual pada bagian cerita dalam film KZL pada episode 7-8 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian tersebut 

menghasilkan bentuk pelecehan seksual pada film KZL yaitu CatCalling 

yang mengarah kepada pelecehan fisik. Hal ini didapat melalui dialog 

                                                           
7 Moch. Vathul Rohman, “Representasi kekerasan terhadap perempuan dalam film Harim 

di tanah Haram  (analisis semiotik pada tokoh QIA)”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2017). 
8 Galih kenyo asti, “Representasi Pelecehan Seksual Perempuan Dalam Film”, Komunity: 

Junal komunikasi dan teknologi informasi Vol. 13, No. 1, Maret 2021. 



yang berbentuk nasihat, pujian, hingga perkataan yang menggoda secara 

jelas. Persamaan terhadap penelitian saya yaitu sama-sama membahas 

mengenai pelecehan seksual di sebuah film. Perbedaanya adalah hanya 

dijudul saja. 

 Jurnal karya Hervina Vidya Safira mengenai “Representasi 

Maskulinitas dalam film 27 syeps of May”.9 Jurnal penelitian yang 

membahas mengenai bagaimana seorang laki laki melakukan sebuah 

pemerkosaan terhadap perempuan atas dasar maskulinitas dan data data 

ini dapat melalui tanda tanda dari teori semiotika Roland Bathers yang 

dijelaskan melalui pemaknaan denotasi, konotasi serta mitos melalui 

metode penelitian kualitatif. Persamaanya dengan penelitian saya yaitu 

membahas mengenai penggambilan data melalui film menggunakan 

teknik semiotika mengenai pelecehan seksual. Perbedaanya dalam 

penelitian ini tidak hanya pelecehan seksual saja, namun ada 

pemerkosaan dan faktor maskulinitas.  

                                                           
9 Hervina Vidya Safira, “Representasi Maskulinitas Dalam Film 27 Steps of May”, 

Commercium: Vol. 03, No. 02, 2020. 



1. Kerangka berpikir 

Kerangka berfikir merupakan model atau alur dalam sebuah 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut: 
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pelaku yang lebih berkuasa daripada korban. Dalam hal ini banyak 

korban yang tidak mendapatkan keadilan atas perilaku yang tidak 

mereka inginkan itu terjadi kepada mereka. Dari itu penulis 

terdorong untuk mengusut film tersebut karena dalam film tersebut 

memperlihatkan bentuk-bentuk pelecehan seksual melalui scene 

tanda maupun dialog yang ada pada film tersebut. 

Para aktivis gerakan anti-kekerasan terhadap perempuan 

menunjukkan spanduk dalam unjuk rasa memprotes kekerasan dan 

pelecehan seksual terhadap perempuan di kampus, di luar 

Kementrian  Pendidikan dan Kebudayaan bertempat di Jakarta, 10 

Februari 2020. Dilansir dari sebuah laman hasil survei dari UNFPA 

yang bekerja sama dengan Komisi Nasional Anti Kekerasan 

terhadap Perempuan yaitu pelecehan ataupun kekerasan seksual 

yang melibatkan respon dari usia muda hingga dewasa. 91,6 persen 

yang pernah melihat, mendengar bahkan mengalami seenggaknya 

satu kali bentuk kekerasan seksual yang terjadi. Dikutip dari 

voaindonesia mengenai survey kekerasan seksual dan pelecehan 

seksual. Yang sering terjadi malah sejenis perkataan yang arahnya 

menuju akan pelecehan maupun kekerasan seksual, kemudian 

candaan yang tidak sopan. Rincian seberapa persen yang pernah 

mengalami, dipaksa dengan jumlah 37,6 persen atau disentuh bagian 

tertentu dengan angka 61,5 persen. Melihat dari survei angka 

pelecehan dan kekerasan seksual yang ada, bisa dibilang bahwa 



angka tersebut masih tinggi. Baik yang melihat, mendengar bahkan 

merasakannya.  

Kemudian penulis ingin mengetahui lebih lanjut dan ingin 

mengetahui tentang bentuk pelecehan seksual yang ada pada film 

penyalin cahaya dengan menggunakan Analisis semiotika model 

Charles Sanders Peirce, yang sering disebut dengan “Grand 

Theory” dikarenakan pandangannya yang bersifat menyeluruh dari 

semua penandaan yang ada. Peirce ingin mengenali dasar dari 

sebuah tanda kemudian digabungkan dalam sebuah komponen.10 

Terkait dengan tanda yang akan didapat pada film penyalin cahaya, 

kemudian  penulis memakai analisis semiotika dari Charles Sanders 

Peirce yang mempunyai serangkaian 3 aspek berupa tanda (sign), 

acuan tanda (object) dan penggunaan tanda (interpretant). 

Kemudian didalam 3 aspek tersebut juga terdapat beberapa sub bab 

bagian masing-masing. Sehingga menghasilkan tanda pelecehan 

seksual dalam film yang akurat. Hal ini dikarenakan tanda yang 

terdapat pada film penyalin cahaya tidak bisa diketahui secara  

langsung dan harus dengan pengamatan. 

F. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian adalah metode yang digunakan untuk meneliti 

suatu penelitian guna menghasilkan data yang sesuai. Bisa didapatkan 

                                                           
10 Ryan Diputra 1, Yeni Nuraeni, Analisis semiotika dan pesan moral pada film  imperfect 

2019 karya ernest praksa, Jurnal Purnama Berazam Vol. 2, NO.2, April 2021 hlm. 115. 



dengan cara ilmiah, yaitu secara rasional, empiris dan sistematis. 

Rasional merupakan sebuah penelitian yang dapat dijangkau oleh pola 

pikir manusia. Empiris merupakan cara yang diamati oleh indra manusia 

sehingga bisa dinikmati oleh orang lain juga. Sistematis merupakan 

penelitian yang dilakukan secara logis.11 

1. Jenis dan pendekatan 

Dalam penelitian ini, Penulis memakai jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan dengan tujuan 

memahami fenomena sosial melalui pendapat dari orang-orang yang 

terlibat. Penelitian kualitatif menurut Bodgan dan Taylor bisa 

diterjemahkan proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

dengan  bentuk narasi dari perilaku seseorang yang diamati12 

Pengamatan kualitatif merupakan suatu proses penelitian untuk 

mengetahui dan memahami fenomena manusia dengan menciptakan 

suatu gambaran yang kompleks yang disajikan dengan kata-kata, 

pandangan yang terperinci yang didapat dari sumber 

informasi.13Dalam penelitian ini, penulis memakai analisis 

semiotika. Semiotika merupakan ilmu atau metode untuk mengkaji 

suatu tanda.14 

                                                           
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan kualitaitif dan R&D (Bandung:Alfabeta, 

2012), hlm. 2. 
12 Galih kenyo asti, “Representasi Pelecehan Seksual Perempuan Dalam Film”, Komunity: 

Junal komunikasi dan teknologi informasi Vol. 13, No. 1, Maret 2021. 
13Muhammad Rijal Fadli, Memahami desain metode penelitian kualitatif, Humanika, 

Kajian ilmiah mata kuliah umum, Vol. 21. No. 1. (2021), hlm 33-54. 
14 Ryan Diputra 1, Yeni Nuraeni, Analisis semiotika dan pesan moral pada film imperfect 

2019 karya ernest praksa, Jurnal Purnama Berazam Vol. 2, NO2, April 2021 hlm. 115. 



Kata semiotika disamping kata semiologi masih kerap dipakai. 

Bahwa pembahasan yang luas tentang bidang semiotika yaitu 

mengenai tanda dan lambang. Semiologi juga sering diartikan cara 

berfikir tentang  Saussurean. Dalam penerbitan prancis, istilah 

semiologi seringi dipakai.15 Sedangkan semiotika digunakan dalam 

berkaitan dengan karya Charles Sanders Peirce dan Charles Morris. 

Keduanya sama-sama mengkaji tentang sebuah tanda.16 Penulis 

memakai analisis semiotika dari Charles Sanders Peirce yang 

berkaitan dengan judul yaitu mengkaji tentang tanda-tanda dan 

scene atau dialog yang terdapat pada film penyain cahaya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Penulis 

bermaksud menggambarkan tentang sebuah film korban pelecehan 

seksual yang tidak mendapatkan keadilan karena faktor lingkungan 

dalam film penyalin cahaya. Pelecehan seksual marak terjadi dalam 

khalayak umum yang memberikan dampak yang besar bagi korban. 

a. Sumber data 

1) Data primer 

Data primer merupakan data yang didapat dari hal yang 

diteliti. Data yang didapat dalam penelitian ini diambil dari 

data-data yang ada dalam film penyalin cahaya yang berupa 

                                                           
15 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi,(Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 2003), hlm. 12. 
16 Yoyon Mudjiono, “Kajian semiotika dalam film”, Jurnal ilmu komunikasi, Vol. 1. No. 

1, April 2011. 



scene, dialog dan tanda yang menggambarkan pelecehan 

seksual. 

2) Data sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang berguna untuk 

menguatkan penjelasan penelitian yang didapat dari 

referensi penelitian sebelumnya. 

b. Teknik pengumpulan data 

Merupakan sebuah teknik dan metode untuk mendapatkan 

sebuah data. Ada beberapa metode dintaranya: 

1) Observasi 

Peneliti melakukam sebuah pengamatan dari film yang akan 

diteliti untuk mendapatkan data serta hal apapun yang 

disampaikan dalam film penyalin cahaya tersebut. Mengkaji, 

mengamati scene tanda ataupun simbol yang ada dalam film 

penyalin cahaya. Tentunya ingin memberitahukan kepada 

khalayak umum tentang bentuk-bentuk pelecehan seksual 

yang bersifat tersirat dan disampaikan melalui film penyalin 

cahaya yang harus dengan pengamatan betul-betul. 

 

2) Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan sebuah cara untuk mencari 

data terkait dengan hal-hal berupa catatan, buku dan 



sebagainya.17 Metode ini diartikan sebagai cara 

pengumpulan data dengan cara peneliti dapatkan melalui 

mengumpulkan sejumlah data-data berupa buku, gambar 

yang berupa screnshoot dari beberapa scene tanda pelecehan 

seksual yang ada pada film penyalin cahaya karena film 

tersebut disampaikan dengan tersirat sehingga susah untuk 

dimengerti. Maka dari itu harus adanya berupa pengamatan. 

c. Teknik analisis data 

1) Teknik analisis semiotika 

Penulis menggunakan analisis semiotika model Charles 

Sanders Peirce. Analisis yang mengkaji tentang sebuah tanda 

dalam sebuah film. Dalam analisis semiotika terdapat tiga 

makna yaitu tanda, objek dan interpretan. Masing-masing 

tiga elemen tersebut memiliki sub bagian. Diantaranya:  

a) Tanda 

(1) Qualisign merupakan kualitas dari suatu tanda itu 

sendiri. Seperti kata-kata yang digunakan dalam 

menyertakan tanda seperti kata-kata kasar, keras maupun 

lembut. 

(2) Sinsign merupakan eksistensi serta aktualisasi pada 

sebuah benda atau peristiwa disuatu tanda. Seperti kata 

                                                           
17 Cholid Naburko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), hlm. 98. 



kebakaran dalam kalimat telah terjadi kebakaran pada 

suatu peristiwa yang menerangkan terjadinya kebakaran 

akibat rusaknya arus listrik. 

(3) Legisign merupakan norma yang terdapat dalam tanda. 

Legisign berkaitan dengan hal yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan. Seperti tanda dilarang parkir. Semua orang tau 

tentang tanda tersebut. Tetapi masih ada yang 

meelanggar. 

b) Objek 

(1) Ikon merupakan tanda yang menyerupai bentuk 

aslinya. Dapat juga ditafsirkan sebagai memberikan 

pesan  bentuk aslinya. Seperti yang sering kita lihat dan 

ketahui yaitu peta. 

(2) Indeks merupakan suatu tanda yang berkaitan dengan 

sebab akibat. Seperti jejak telapak kaki diatas 

permukaan tanah, yaitu  menandakan bahwa baru saja 

ada seseorang yang lewat. 

(3) Simbol merupakan tanda yang berkaitan dengan 

Sesuatu yang digunakan untuk mewakili suatu tanda. 

Seperti poster dilarang merokok yang berarti larangan 

merokok. 

c) Interpretan 



(1) Rheme merupakan tanda yang memungkinkan ditafsirkan 

dalam pemaknaan yang berbeda-beda. Seperti dia 

menangis belum tentu sedih, bisa jadi menangis bahagia 

dan bisa juga diartikan baru saja jatuh.  

(2) Dicisign merupakan tanda yang berkaitan dengan fakta dan 

kenyataan yang ada. Seperti di jalan kampung terdapat 

banyak anak, maka diberi rambu lalu lintas hati-hati 

banyak anak-anak. 

(3) Argument merupakan tanda yang berisi alasan karena suatu 

hal. Seperti tanda dilarang membuang sampah disungai, 

karena akan mengakibatkan banjir.18 

Setelah kita mengerti dan mengetahui elemen-elemen dari tanda, kita 

bisa mengidentifikasi tanda-tanda yang ada di dalam film penyalin cahaya 

melalui elemen-elemen diatas. 

Teknik ulasan data yaitu sebuah metode untuk menganalisa sebuah film 

dengan cara menonton maupun mengamati secara terstruktur, dan 

menggabungkan data-data dari buku dan riset. Guna meningkatkan pemahaman 

seseorang mengenai objek serta meyajikan menjadi temuan kepada orang lain 

bahwa betul-betul hasil penelitian sendiri.19 Analisis data juga bisa diartikan 

sebagai proses penelitian yang dilakukan setelah memperoleh seluruh data-data 

                                                           
18 Nawiroh vera, Semiotika dalam riset komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015) hlm. 

25, Skripsi Nur hikma usman, Representasi milai toleransi antara umat beragama dalam film 

“Aisyah biarkan kami bersaudara”  Uin Alauddin, Makassar, (2017). 
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 131. 



yang telah terkumpul, guna untuk memecahkan masalah penelitian. Ulasan data 

juga termasuk elemen terpenting dalam penelitian. Karena sebuah jawaban dari 

permasalahan penelitian akan terjawab dengan cara menemukan dan 

mengamati sebuah penelitian. Seperti pada penelitian ini, data-data yang 

didapat dari mulai mendownload video dalam aplikasi Telegram kemudian 

menonton dan melakukan pengamatan terhadap film tersebut. Dari scene tanda, 

simbol-simbol dan dialog pencegahan pelecehan seksual dari film penyalin 

cahaya. 

G. Sistematika penulisan 

Dalam penelitian ini, penulis akan membagi menjadi beberapa bab 

dan setiap bab terdapat beberapa sub bab. Berikut sistematika penulisannya: 

Bab I Pendahuluan, yang berisi awalan penelitian seperti latar balakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II kajian teori, yang berisi tentang Pelecehan Seksual dana Analisis 

Semiotika. 

Bab III Gambaran umum dan hasil penelitian, yang berisi tentang 

Representasi Pelecehan Seksual dalam Film dan Sinopsis Film Penyalin 

Cahaya. 

Bab IV Analisis hasil penelitian. Yang meliputi Analisis Semiotika 

Pelecehan Seksual dalam Film Penyalin Cahaya. 

Bab V Penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pelecehan seksual yang terjadi dalam film Penyalin Cahaya yaitu korban 

tidak mendapatkan keadilan dalam kasusnya karena faktor pelaku yang lebih 

berkuasa. Tidak semua orang tahu adanya pelecehan seksual yang terdapat 

dalam film Penyalin Cahaya. Setelah Penulis menganalisis data dari  17 scene 

pada film Penyalin Cahaya dengan menggunakan Teori Semiotika dari Charles 

Sanders Peirce, dapat disimpulkan bahwa pelecehan seksual yang terdapat 

pada film Penyalin Cahaya disampaikan secara tersirat. Dengan adanya film 

Penyalin Cahaya kita bisa tahu bahwa pelecehan seksual itu seringnya korban 

tidak mendapatkan keadilan atas apa yang telah ia terima karena alasan 

dibungkam oleh pelaku ataupun sang pelaku lebih berkuasa dibandingkan 

korban. 

B. Saran 

1. Bagi pembaca atau masyarakat, menjadi literasi bacaan agar bisa warning 

terhadap dirinya sendiri akan kasus pelecehan seksual yang terjadi. 

2. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya 

dengan menggunakan analisis semiotika model Charles Sanders Peirce yang 

saya terapkan dalam menganalisis Film Penyalin Cahaya. 

3. Bagi industri Perfilm-an, agar meningkatkan lagi dalam membuat Film yang 

bisa membangun dan memotifasi khalayak umum. 



136 
 

4. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan pembelajaran bagi 

mahasiswa tentang pesan-pesan yang disampaikan dalam film penyalin 

cahaya. 
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